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ABSTRAK

Dalam industri konstruksi, proses pelaksanaan pasokan material merupakan bagian penting selama
operasional konstruksi. Pasokan material merupakan faktor kunci dalam kelancaran pelaksanaan
konstruksi yang secara langsung akan mempengaruhi kualitas dari proyek konstruksi secara
keseluruhan. Biaya pembelian material dalam suatu proyek konstruksi dapat mencapai 70% dari
total biaya estimasi konstruksi. Dengan demikian, semua kegiatan yang berkaitan dengan pasokan
material seperti perencanaan kebutuhan material pada suatu proyek baik jumlah kebutuhan, waktu
dan jumlah pengiriman hingga pengawasan terhadap alur material merupakan faktor penting dalam
melakukan effisiensi. Perencanaan dan pelaksanaan pasokan material yang baik dan effisien
memerlukan pengelolaan yang baik pada tingkat manajemen. Konsep pelaksanaan rantal pasok
(supply chain) pada industri konstruksi merupakan salah satu penerapan yang sangat baik dalam
melakukan pengelolaan antara jaringan pemasok dan jaringan distribusi. Dengan melakukan
pengelolaan yang baik pada jaringan pemasok, industri konstruksi diharapkan akan mendapatkan
biaya pembelian dari pemasok yang optimal dengan tujuan mencapai total biaya (fefal cost) yang
paling rendah. Dengan melakukan identifikasi terhadap model struktur biaya pembelian pada
industri konstruksi yang benar dapat meningkatkan effisiensi biaya suatu perusahaan kontraktor
menjadi lebih baik. Identifikasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang struktur biaya
pembelian pada industri konstruksi dengan studi kasus struktur biaya pembelian pada perusahaan
kontraktor. Dengan studi kasus, dapat diketahui struktur biaya pembelian dan komponen-
komponen pembelian yang mempengaruhi. Sehingga dengan mengetahui komponen-komponen
vang ada pada biaya pembelian perusahaan dapat mengetahui faktor-faktor yang perlu diperbaiki
dalam wusaha meningkatkan kinerja perusahaan vang lebih efektif dan efisien.serta dapat
mengurangi biaya total produksi.

Kata Kunci: struktur biaya, total biaya, biaya pembelian, industri konstruksi

1. PENDAHULUAN

Industri konstruksi merupakan jenis industri yang bergerak di bidang jasa konstruksi (desain, pelaksanaan konstruksi
struktural dan non-struktural). Dengan tingkat fragmentasi vang sangat tinggi pada industri konstruksi serta
hubungan dengan banyak pihak vang berulang, baik dengan jaringan pemasok (supply nefwork) maupun jaringan
distribusi (distribution network) menjadikan kegiatan pembelian (purchasing) merupakan faktor vang sangat vital
dan dominan pada suatu industri baitk manufaktur maupun konstruksi. Dengan melakukan pengelolaan yang baik
pada jaringan pemasok, industri konstruksi diharapkan akan mendapatkan biaya pembelian dari pemasok yang
optimal dengan tujuan mencapai total biaya (fofal cost) yang paling rendah.

Sebagai industri vang bergerak di bidang jasa konstruksi, biaya pembelian yang rendah disamping faktor-faktor
lainnyva dapat meningkatkan effisiensi perusahaan yang secara tidak langsung meningkatkan profit perusahaan.
Faktor pembiayaan yang tinggi akan menyebabkan terjadinya pengurangan profit yang didapat oleh perusahanan
serta dapat mengurangi daya saing dalam berkompetisi (Chistopher, 2005). Selain itu Bertelsen (2002), menemukan
bahwa disain rantai pasok vang buruk dapat meningkatkan biaya proyek hingga 10%. Dengan konsep pengelolaan
rantal pasok yang ada pada saat ini, maka permasalahan yang terjadi pada rantai pasok konstruksi lebih jelas terlihat
dan dapat diselesaikan dengan penyelesaian yang komprehensif dengan dilakukannva pengelolaan rantai pasok
(supply chain management atau SCM) (Vrijhoef dan Koskela, 1999).

Dengan melakukan identifikasi terhadap model struktur biaya pembelian pada industri konstruksi yang benar dapat
meningkatkan effisiensi biaya suatu perusahaan kontraktor menjadi lebih baik. Identifikasi dilakukan untuk
mendapatkan gambaran tentang struktur biaya pembelian pada industri konstruksi dengan studi kasus struktur biaya
pembelian pada perusahaan kontraktor. Dengan tinjauan studi kasus, dapat diketahui struktur biaya pembelian dan
komponen-komponen pembelian vang mempengaruhi. Sehingga faktor-faktor yang perlu diperbaiki dalam usaha
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meningkatkan kinerja perusahaan yang produktif dan efisien teridentifikasi dalam upaya menekan biaya total
produksi.

2. STUDI KASUS

Penyajian studi kasus dalam penelitian ini merupakan hasil pengumpulan data yang dipaparkan berdasarkan
wawancara yang telah dilakukan terhadap salah satu kontraktor BUMN, dengan dua jenis tipe provek, yakni
terhadap satu proyek sipil dan satu proyek bangunan gedung. Dengan demikian maka terdapat dua jenis proyek yang
menjadi objek penelitian pada tingkat proyek dan satu objek penelitian pada tingkat perusahaan. Pemilihan studi
kasus dengan objek pada satu perusahaan dan 2 jenis tipe proyek yang berbeda diharapkan dapat memberikan
gambaran awal pada industri konstruksi mengenai struktur biaya pembelian vang dilakukan oleh suatu perusahaan
kontraktor pada kedua proyeknya yang memiliki karakteristik vang berbeda dalam menentukan kebijakan pembelian
terhadap material besi beton untuk kebutuhan proyek.

3. SISTEM PEMBELIAN (PURCHASING SYSTEM)

Pembelian material harus memiliki susunan jaringan yang terencana atau sIstem yang baik. Pembelian vang tidak
tersistem dengan baik akan menvebabkan kerugian perusahaan dalam jumlah yang cukup besar. Pada industri
konstruksi bahkan biaya pembelian material pada suatu proses produksi (proyek) dapat mencapai 70%. Hal ini
dikarenakan industri konstruksi vang bergerak pada bidang jasa konstruksi dengan jumlah pekerjaan yang sangat
banyak dan tingkat fragmentasi pekerjaan yang sangat tinggi memiliki lingkup pekerjaan memberikan jasa
meng install” material-material pada suatu proses konstruksi sehingga menghasilkan suatu bentuk struktur
konstruksi (struktural maupun non-struktural). Sehingga dapat dibayangkan bahwa pembelian material/bahan pada
industri konstruksi memberikan efek yang sangat dominan pada suatu total biaya produksi. Beberapa tahap kegiatan
dapat dilakukan untuk mencapai pembelian vang efektif. Faktor-faktor vang mempengaruhi pembelian dapat dilihat
pada fishbone diagram berikut ini.
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Gambar 1. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelian

4. BIAYA PEMBELIAN

Biaya pembelian pada dasarnya merupakan biaya atas pembelian suatu barang/material dengan jumlah tertentu.
Sehingga biaya pembelian merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh pihak pembeli kepada supplier dengan
harga per satuan material sesuai dengan perjanjian (kesepakatan) dikalikan jumlah barang/material sesuai dengan
permintaan.
B,=H,xn,
Dimana :B; = Biaya pembelian material
H, = Harga satuan material

n, = Jumlah material yvang dipesan (jumlah permintaan)

Biaya pembelian suatu material terdiri atas beberapa komponen biaya. Komponen-komponen biaya pembelian
secara umum merupakan biaya utama/biaya pembelian atas material yang merupakan harga atas sejumlah material
vang dibeli maupun biaya-biaya tambahan vang merupakan biaya pemesanan (ordering cost), biaya pengiriman
(delivery costf), penanganan (handling cost), maupun biaya biaya penyimpanan (carrying cost) untuk
barang/material dengan jumlah tertentu. Hubungan komponen total biaya pembelian dapat dilihat pada Gambar 2.
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i. E —__ Orderingeost

BOGQ Order Sige

Gambar 2. Total biaya pembelian

Semakin besar jumlah pembelian atas suatu material, maka biaya pemesanan (ordering cost) akan semakin kecil.
Hal ini dikarenakan biaya pemesanan pada dasarnya dikeluarkan pada saat setiap kali melakukan pemesanan (order)
tidak terpengaruh oleh jumlah material vang di pesan. Sedangkan semakin besar jumlah pembelian suatu material,
maka biaya penyimpanan (carrving cost) akan semakin besar.

5. IDENTIFIKASI STRUKTUR BIAYA PEMBELIAN PADA INDUSTRI MANUFAKTUR

Struktur biaya vang terdapat di industri manufaktur pada dasarnya sudah memiliki bentuk standar vang digunakan
pada hampir semua industri manufaktur. Hal ini dikarenakan hampir semua industri manufaktur memiliki kegiatan
produksi dengan kegiatan vang konstan dan menerus (continues). Hampir setiap kegiatan produksi manufaktur
merupakan kegiatan produksi yang berulang dan dilakukan pada jangka waktu yang lama.

Dengan alur kegiatan produksi yang hampir sama pada suatu industri manufaktur, maka struktur biaya pada industri
manufaktur memiliki bentuk yang sama antara manufaktur yang satu dengan yang lainnya, termasuk struktur biaya
pembelian. Struktur biaya pembelian pada industri manufaktur ini dibentuk berdasarkan kegiatan-kegiatan
pembelian material untuk proses produksi. Secara umum, struktur biaya pembelian pada industri manufaktur dapat
dilihat pada Gambar 3 berikut.

Biaya Manajemen Kontrak
dan Program
Biaya Kualifikasi Supplier

Bizya Perancanzan
Permintaan

Sizya Bzhan
(matensl cosf)

Biaya Pengadaan
(procurement cosf}

Biaya Pemesanan
(ordering cost)
Biaya Pengiriman
(delivery cosf)

Gambar 3. Biaya Pembelian pada Manufaktur

Bizya Pembelian

Biaya Perencansan
Persediaan

Bizya Transportasi

Dengan melihat struktur biava pada industri manufaktur dari konteks rantai pasok yang ada, maka struktur biava
pembelian pada industri manufaktur menurut Leenders (2006) secara umum terdiri atas:

1. Biava Bahan (material cost)
Biaya bahan pada industri manufaktur merupakan biaya pembelian atas bahan baku/material produksi.
Komponen-komponen vang ada pada biaya bahan yang ada pada industri manufaktur secara umum terdiri atas
biaya bahan, biaya pajak atas bahan, biaya asuransi, dan biaya hutang atas pembelian material tersebut sesuai
dengan perjanjian pembelian yang ada.

12

Biaya Pengadaan (procurement cost)

Biaya pengadaan pada industri manufaktur merupakan biaya-biaya vang ada atas biaya manajemen kontrak dan
program serta biaya kualifikasi supplier. Biava ini merupakan biaya-biaya yang ada selama proses pengadaan
bahan/material pada industri manufaktur. Biaya manajemen kontrak dan program merupakan biaya-biaya yang
ada selama perusahaan melakukan perencanaan dan pengelolaan persiapan kerjasama dengan supplier,
sedangkan biaya kualifikasi supplier merupakan biayva-biaya selama proses kualifikasi supplier berlangsung.
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3. Biaya Pemesanan (ordering cost)
Biaya ini pada industri konstruksi pada umumnya didefinisikan sebagai biaya atas pemesanan sejumlah bahan
kepada supplier dan biaya pada saat penerimaan persediaan. Dengan demikian biaya pemesanan juga termasuk
atas biaya perencanaan permintaan dan biaya perencanaan persediaan. Dalam industri manufaktur ketersediaan
atas bahan menjadi suatu yang sangat penting. Sehingga umumnya pada industri manufaktur terdapat suatu
bagian khusus yang menangani perencanaan atas permintaan dan persediaan bahan produksi.

4. Biaya Pengiriman (delivery cost)
Biaya pengiriman merupakan biaya atas transportasi material dari tempat supplier hingga ke tempat
produksi/manufaktur. Biaya ini dapat terbagi atas biaya transportasi ekternal (dari supplier hingga ke tempat
manufaktur) dan biaya transportasi internal (transportasi dalam lokasi manufaktur).

6. IDENTIFIKASI STRUKTUR BIAYA PEMBELIAN PADA INDUSTRI KONSTRUKSI

Pengindentifikasian biaya pembelian pada industri konstruksi dilakukan dengan melihat struktur biaya vang ada
pada perusahaan kontraktor dengan menguraikan biaya dari suatu kegiatan pembelian pada industri konstruksi untuk
kemudian dilakukan penyesualan antara referensi literatur dengan hasil wawancara dari objek penelitian.

Selain dari referensi literatur, struktur biaya diperoleh dari hasil wawancara dengan orang yang kompeten dalam
bidang keuangan perusahaan yaitu bagian keuangan perusahaan, dan manager pengadaan (procurement) perusahaan
yang merupakan objek penelitian, yaitu perusahaan PT. X. Hasil dari wawancara didapat struktur biaya kontraktor
PT. X vang terdiri dari: biaya overhead. biaya alat, biaya upah, biaya bahan. biaya subkontraktor, dan biaya bunga
bank. Struktur biaya yvang terdapat pada PT. X dapat dilihat pada Gambar 4.

Biaya Overhead |

Biaya Alat |

Biaya Perusahaan ,/’| Biava Upah |
B T

Biaya Subkontraktor |

Biava Bunga Bank |

Gambar 4. Struktur Biaya Perusahaan Kontraktor PT. X

7. KOMPONEN BIAYA PEMBELIAN

Komponen biaya pembelian yang ada pada industri konstruksi berdasarkan hasil survey adalah biaya overhead,
biaya bahan dan biaya alat. Sedangkan biaya upah dan biaya subkontraktor tidak ada karena kegiatan pembelian
tidak melibatkan pihak ketiga maupun pekerja lepas/lapangan.

Biaya Overhead

Biaya overhead yang ada pada pembelian besi beton ini adalah biaya yang dikeluarkan baik pada bagian pengadaan
maupun pada tingkat proyek. Semua kegiatan pembelian material pembelian material besi beton yang tidak
berhubungan langsung dengan pekerjaan fisik proyek, seperti biaya operasional kantor (bagian pengadaan maupun
proyek) merupakan biaya tidak langsung vang merupakan beban dari biaya pembelian.

Biaya Bahan

Biaya ini merupakan biaya pembelian bahan, yaitu biaya yang dikeluarkan oleh kontraktor untuk membeli bahan
atau sejumlah volume atas pembelian material besi beton (biaya pembelian bahan, uji bahan, asuransi, dan pajak).

Biaya Alat

Biaya ini merupakan bagian dari pembelian dalam hal melakukan pemindahan atau pengiriman material
besi beton dari supplier ke tiap-tiap lokasi proyek.
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Total Biaya Pembelian

Dengan melihat komponen-komponen yang ada pada biaya pembelian, maka total biaya pembelian merupakan
jumlah dari komponen-komponen biaya pembelian (biaya overhead, bahan, alat dan subkontraktor).

Komponen struktur biaya pembelian dan persentasenya secara garis dapat dilihat pada Gambar 6.

Biaya Pembelian Besi Beton

Persentase
g

Gambar 6. Komponen biaya pembelian besi beton

8. GAMBARAN UMUM HASIL ANALISA

Hasil analisa dari hasil survey, wawancara dan studi kasus pada perusahaan konstruksi PT.X dan kemudian
melakukan studi literatur terhadap struktur biaya pembelian yang ada pada industri manufaktur, didapatkan suatu
gambaran umum mengenai struktur biaya industri konstruksi yang berbeda dengan industri manufaktur meskipun
pada dasarnya masing-masing struktur biaya memiliki komponen-komponen biaya pembelian yang sama.

Perbandingan Struktur Biaya Industri Manufaktur dan Konstruksi

Struktur biaya pembelian vang ada pada industri manufaktur dan industri konstruksi pada dasarnya memiliki
struktur biaya dengan komponen-komponen biaya wang sama vakni dengan meninjau kegiatan pembelian
bahan/material untuk kegiatan produksi. Namun demikian dengan karakteristik industri konstruksi yang ada,
perusahaan industri konstruksi (berdasarkan hasil studi terhadap perusahaan kontraktor) melakukan modifikasi
dengan membagi struktur biaya berdasarkan biaya overhead, bahan, upah, alat dan subkontraktor. Hal ini lebih
disebabkan karena lokasi produksi industri konstruksi yang tidak tetap sehingga terdapat 2 struktur organisasi pada
perusahaan, yakni pada perusahaan (kantor pusat) dan proyek. Meskipun memiliki komponen-komponen biaya
pembelian yang hampir sama, namun terdapat biaya-biaya vang kurang diperhitungkan pada industri manufaktur,
sepertl biaya pemesanan (order cost) yang bagi industri konstruksi sudah termasuk kedalam biaya overhead
perusahaan.

Persentase biaya yang ada pada struktur biaya pembelian di industri manufaktur hanya merupakan asumsi (perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai persentase pada industri manufaktur). Dari hasil studi kasus terhadap
pembelian material besi beton yang dilakukan oleh PT.X tidak terdapat biaya pemesanan khusus yang lebih karena
struktur perusahaan vang sudah mengakomodasi kegiatan ini sehingga lebih merupakan biaya overhead perusahaan.
Perbandingan struktur biava pembelian industri konstruksi dan industri manufaktur dapat dilihat pada Gambar 7.
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Perbandingan Struktur Biaya Pembelian Industri Konstruksi - Industri Manufaktur
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Gambar 7. Perbandingan Struktur Biaya Pembelian Industri Konstruksi — Industri Manufaktur

Perbedaan pos-pos struktur biava pembelian antara industri manufaktur dengan industri konstruksi (studi kasus
PT.X) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Gambaran umum struktur biaya pembelian pada industri konstruksi dan industri manufaktur

No. Biaya Pembelian Industri Konstruksi Industri Manufaktur Keterangan
1. |Biaya Overhead Pada industri konstruksi, | Sedangkan biaya overhead Biaya Pengadaan
biaya overhead merupakan|pada industri manufaktur (procurement cost),
biaya perencanaan merupakan biaya perencanaan |Biaya Pemesanan
pembelian material dan biaya manajemen (ordering cost)

pemesanan pada struktur biaya
rantai pasok manufaktur.

2. |Biava Bahan Biava bahan merupakan |Biava material pada industri  |Biaya Bahan (material
biaya atas pembelian manufaktur memliki definisi  |cost)
sejumlah volume material |vang sama, yakni biaya atas
vang di bell. pembelian material.

3.  |Biaya Alat Biaya pengiriman atas | Biaya pengiriman material dari |Biaya Pengiriman
material dari supplier supplier hingga ke lokasi (delivery cost)
hingga lokasi proyek. produksi (hulu) dan pengiriman

ke tier berikutnya (hilir)

4.  |Biaya Subkontraktor| Biaya untuk menyewa Tidak ada definisi biaya ini.  |Biaya Penanganan

jasa pihak ketiga. (handling cost)

9. TUPAYA MINIMALISASI BIAYA PEMBELIAN

Dengan melihat struktur biaya pembelian yang ada dan besarnya pengaruh yang ada pada masing-masing komponen
pembelian, dan dengan meninjau bahwa industri konstruksi merupakan industri vang bergerak dibidang jasa
konstruksi vang artinva keuntungan utama perusahaan kontraktor adalah jasa pelaksanaan konstruksi. Sehingga
dengan melihat gambaran umum pada komponen biaya pembelian, biaya overhead dan biaya alat merupakan salah
satu faktor utama vang dapat dijadikan dasar untuk mengurangi biaya operasional perusahaan.

Meskipun jika melihat pengaruhnya persentase dibawah dari 1 % dari total biaya pembelian.namun faktor ini (biaya
overhead dan biava alat) lebih dikarenakan perusahaan kontraktor PT.X secara umum telah menerapkan cara-cara
untuk melakukan efisiensi yang dapat mereduksi biaya pembelian selain biaya bahan yang secara umum mengikuti
harga pasar. Usaha pengurangan biaya bahan dapat dilakukan dengan melakukan pengendalian penggunaan bahan
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pada tingkat provek. Pengendalian bahan untuk kebutuhan proyek dilakukan dengan menentukan kebutuhan riil
bahan atau material proyek guna mendukung pelaksanaan proyek dilapangan. Upaya mereduksi biaya ini dapat
dilakukan dengan perbaikan secara umum pada dua komponen biaya tersebut yang dapat dilihat pada Tabel 2
berikut in1.

Tabel 2. Peluang perbaikan komponen biaya overhead

Komponen Biaya

No. Overhead % Opportunity Perbaikan
1. Biaya MRP 0.01% - Perencanaan pembelian material yang baik sebagai
dasar pembelian material,

- Integrasi dan koordinasi vang baik antara bagian
pengadaan dengan provek,

- Struktur organisasi dengan job desk vang efektif
pada masing-masing staf,

- Perencanaan dan penjadwalan vang baik pada
tingkat proyek sehingga pengiriman material dapat

seefektif mungkin.
2. Biaya kualifikasi 0.00% - Penggunaan metoda pengadaan yang efektif dan
supplier flexible sesuai kondisi proyek (konvensional atau e-
proc).

- Pemilihan rekanan yang bersaing baik dari segi
spesifikasi teknis maupun harga,

3. Biaya kontrak 0,00% - Penggunaan e-procurement dengan meminimalisasi
kekurangan-kekurangan yang ada.
4, Biaya pembinaan 0,00% - Pertukaran informasi secara intensive via email,

- Evaluasi dan survey dilakukan terprogram.

Tabel 3. Peluang perbaikan komponen biaya alat

Komponen Biaya

No. Alat % Opportunity Perbaikan
1. Biaya  Transportasi 0.,36% - Melakukan identifikasi nilai ekonomis biaya
(FOT) pengiriman dengan membagi wilayah pengiriman,

- Identifikasi nilai ekonomis terhadap penggunaan
outsourcing transportasi dari pihak luar,

- Menilai faktor harga dan waktu pengiriman pada
terhadap biaya transportasi.

2. Biaya sewa/beli alat 0,00% - Melakukan identifikasi nilai ekonomis biaya sewa

atau beli alat terkait dengan pengiriman material.

10. KESIMPULAN

Terdapat perbedaan struktur biaya purchasing antara industri manufaktur dan industri konstruksi. Struktur biaya
purchasing pada masing-masing industrl memiliki komponen struktur biaya yang berbeda. Dalam hal ini, komponen
biaya yang terdapat pada industri manufaktur lebih detail dikarenakan struktur biaya yang ada memperhatikan
hingga hal-hal vang kecil. Dengan struktur biaya yvang detail, maka komponen biaya vang dapat direduksi dapat
lebih jelas dan informatif. Sedangkan struktur biaya purchasing pada industri konstruksi, tidak terlalu rinci terhadap
komponen-komponen yang ada. Banyak faktor yang menyebabkan industri konstruksi tidak dapat melakukan
detailing vang lebih rinci terhadap komponen-komponen pada struktur biaya purchasing. Diantaranya adalah faktor
kompetisi antar industri konstruksi dan faktor eksternal lainnya. Tingkat kompetisi yang masih rendah
mengakibatkan faktor reduksi untuk melakukan detailing cost kurang diperhatikan. Hal ini tentu akan sangat
berbeda apabila faktor kompetisi antar industri konstruksi sudah sangat ketat. Hal-hal kecil pun akan menjadi
perhatian lebih dalam usaha untuk menekan biaya. Sedangkan faktor lainnya adalah faktor eksternal yang
menyangkut belum adanya keinginan dari pihak-pihak terkait dalam melakukan struktur biaya yang lebih terperinci.
Hal ini dikarenakan struktur biaya purchasing yang ada pada industri konstruksi merupakan bagian dari keuntungan-
keuntungan perusahaan.

Hal lain vang menjadikan perbedaan struktur biaya purchasing antara industri konstruksi dan industri manufaktur
adalah adanya pihak ketiga vang terlibat dalam proses produksi. Industri konstruksi dengan karakterisiknya yang
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unik tidak dapat melakukan seluruh kegiatan produksinva sendiri melainkan melibatkan pihak-pihak lain seperti
subkontraktor terkait dengan faktor pekerjaan khusus. Hal ini tentu saja berbeda dengan industri manufaktur vang
dapat melakukan proses produksi sendiri dengan waktu yang umumnya konstan dan lokasi yang tetap.

Faktor yang paling berpengaruh pada struktur biaya pembelian pada perusahaan kontraktor ini (studi kasus
pembelian material besi beton) adalah biaya pembelian bahan dan biaya alat. Biaya bahan vang dimaksud adalah
biaya vang dikeluarkan oleh kontraktor untuk membeli bahan atau sejumlah volume atas pembelian material besi
beton. Biaya ini mencangkup biaya pembelian bahan, biaya uji bahan, biaya asuransi atas bahan serta biaya pajak
atas pembelian besi beton. Sedangkan biaya alat dalam studi kasus pembelian ini adalah biaya vang merupakan
bagian dari pembelian dalam hal melakukan pemindahan atau pengiriman material besi beton dari supplier ke tiap-
tiap lokasi proyek. Sehingga secara tidak langsung biaya alat adalah biaya transportasi pengiriman material ke
provek atau alat lain baik sewa maupun beli yang digunakan selama proses pengiriman material.

Hasil survey dan analisa pada proyek X1 dan X2 terhadap biaya pembelian memiliki struktur biaya pembelian vang
sama. Tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap biaya pembelian. Hal ini dikarenakan biaya pembelian atas
material pada tingkat proyek dipengaruhi oleh jumlah pembelian material yang digunakan pada masing-masing
proyek yang akan berpengaruh terhadap biaya pembelian material dan lokasi proyek yang mempengaruhi biaya alat
(pengiriman/transportasi) yang digunakan untuk mengirim material dari supplier ketingkat proyek.
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